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ABSTRAK

Efektivitas Penerimaan Cukai Rokok terhadap Penerimaan
Negara dari Cukai rokok di Indonesia

Oleh :

Acida Mouliza

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat Efektivitas,
Kontribusi penerimaan cukai rokok terhadap penerimaan negara dari cukai rokok di
Indonesia serta Upaya peningkatan penerimaan cukai rokok di Direktorat Jenderal Bea
dan Cukai. lJenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Efektivitas penerimaan cukai rokok di indonesia pada tahun 2015-
2019 diketahui setiap tahunnya meningkat, dengan kriteria efektif pada tahun 2015 dan
2016. Sementara pada tahun 2017-2019 dengan kriteria sangat efektif. Kontribusi pada
tahun 2015-2019 mendapatkan kategori sangat baik. Upaya yang dilakukan DJBC untuk
meningkatkan penerimaan cukai rokok yaitu melakukan kebijakan terkait perlunasan dan
tarif, efek forestalling akibat kenaikan tarif cukai hasil tembakau serta upaya pengawasan
dan penindakan rokok ilegal yang tercatat efektif.

Kata kunci: Efektivitas, Kontribusi, Upaya Peningkatan, Penerimaan Negara,

Penerimaan Cukai Rokok.
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ABSTRACT
The Effectiveness of Cigarette Excise Receipts on Acceptance
State of the cigarette excise in Indonesia
By :
Acida Mouliza
This study aims to determine how much the level of effectiveness, contribution of
cigarette excise revenue to state revenue from cigarette excise in Indonesia and efforts to
increase cigarette excise revenue at the Directorate General of Customs and Excise. This
~ type of research is descriptive qualitative. The results of this study indicate that the
effectiveness of cigarette excise revenue in Indonesia in 2015-2019 is known to increase
every year, with the criteria being effective in 2015 and 2016. Meanwhile, in 2017-2019
the criteria are very effective. The contribution in 2015-2019 was categorized as very
good. Efforts made by DIBC to increase cigarette excise revenue include implementing
policies related to repayment and tariffs, forestalling effects due to increases in excise tax
on tobacco products and efforts to monitor and suppress illegal cigarettes which are

recorded to be effective.

Keywords: Effectiveness, Contribution, Efforts to Increase, State Revenues,
Cigarette Excise Receipts.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industri rokok menjadi salah satu pabrik yang memegang kapasitas yang
berguna bagi perekonomian Indonesia. Laporan Southeast Asia Tobacco Control
Alliance (SEATCA) berjudul “The Tobacco Control Atlas” Asean Region
menafsirkan bahwa Indonesia mempunyai peran perokok berlipat-lipat diAsean,
yaitu sebesar 65,19 juta jiwa. Negara Indonesia mempunyai berbagai jenis
perusahaan rokok dengan jumlah produksi rokok terbanyak, dapat dilihat dari
banyaknya jenis brand produk rokok sampai perusahaan yang memproduksi rokok
itu sendiri.

Rokok adalah barang kecanduan yang didalamnya menyimpan racun
menyebabkan kematian. Berdasarkan Undang-undang kesehatan pasal 113 ayat 2
tembakau dan produk yang mengandung tembakau merupakan salah satu zat adiktif
yang dapat merugikan diri sendiri dan lingkungan sekitar, berdasarkan Undang-
undang tersebut pemerintah memiliki peran untuk mengatur jumlah distribusi
tembakau, dengan cara menetapkan tarif cukai yang dibebankan kepada pengusaha
rokok. Cara itu melambangkan akan adanya cara efektif yang sanggup dikerjakan
pemerintah guna melantaskan pengawasan tembakau (Chaloupka, dkk., 2010). Bea
Masuk dan Cukai membentuk salah satu atas tujuh sector pajak yang
dikelompokkan berlandaskan bermacam rupa Penerimaan Perpajakan. Cukai

tercantum berkontribusi lebih-kurang sebesar 10% sepenuhnya atas penerimaan



pajak pertahunnya. Akan tetapi, sejatinya cukai membentuk sesuatu instrument
fiskal yang tak sekedar berperan sebagai sumber pendapatan negara, bahkan
memperoleh fungsi lain yakni secara makro yang berpengaruh akan keseimbangan
perekonomian dan perilaku masyarakat.

Cukai dikenal dengan istilah “Sin Tax”, dikarenakan pungutannya diperoleh
terhadap barang-barang terbatas yang konsumsinya bisa berdampak buruk akan diri
konsumen sendiri maupun kemasyarakat lainnya, seperti alcohol, rokok, obat-
obatan tertentu, gula, kopi, dan lain-sebagainya. Dimasa kini, cukai tak sekedar
dipandang selaku sebatas pungutan negara, akan tetapi secara makro cukai sebagai
instrument fiskal. Fungsinya menambahkan kapasitas sumber pendapatan negara,
cukai pun berkedudukan sebagai sesuatu perangkat yang mengendalikan konsumsi
perihal suatu barang. Di Indonesia, barang yang konsumsinya mesti dikendalikan,
peredarannya mesti diawasi, pemakaiannya mampu memicu dampak negatif bagi
lingkungan, dan di bebankan pungutan negara kepada keadilan dan keseimbangan
disebut Barang Kena Cukai (BKC), yang diatur oleh-oleh Undang-Undang Nomor
39 Tahun 2007 tentang Cukai. Cukai memegang dua fungsi, antara lain budgetair
yakni perlengkapaan guna uang ke kas negara sebanyak-banyak yang pada saatnya
biaya dipakai keperluan pengeluaran negara dan regulerend yakni perlengkapan
yang mengelolah, mengoperasikan dan mengendalikan aktivitas ekonomi kearah
yang lebih baik dan efisien. Menyeimbangkan fungsi kedua tersebut tak mudabh,
dikarnakan dibutuhkan kebijakan yang teliti bagi mengoptimalkan kedua duanya.

Sehingga pemerintah berkenaan memperbaharui kepastian menyelusuri tahap-tahap



berupakan simplikasi aturan dan ekstensifikasi cukai, serta sinkronisasi antara Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) dan Cukai.

Secara ekonomi tembakau dan rokok berdampak positif dan
menguntungkan oleh perekonomian khususnya penerimaan negara dan produksi
tembakau. Harga rokok dijualkan sangat murah karna cukai yang dipungut
sangatlah sedikit sehingga memicu konsumsi rokok senantiasa meningkat setiap-
tahunnya.

Tabel 1.1 Perkembangan Cukai Tembakau di Indonesia Tahun 2015 — 2019
(dalam Triliun Rupiah)

Tahun Cukai Rokok
2015 139,1
2016 146.4
2017 1499
2018 148,2
2019 175,0

Sumber: kemenkeu.go.id, 2019

Berdasarkan tabel 1.1, Konsumsi rokok di Indonesia terus meningkat setiap
tahunnya. Cukai rokok dinaikan dengan maksud untuk mengecilkan total konsumsi
rokok. Faktor umur tidak menjadi halangan bagi penggunannya orang dewasa,
kaum remaja dan bahkan sebagian kecil anak-anak SD dan SMP pun sudah
mengkonsumsi benda tersebut. Salah satu hal yang berpengaruh besar dalam
menyebakan kematian yakni merokok. Kesehatan masyarakat sangat berpengaruhh
dalam hal tersebut, dengan adanya cukai tinggi dan harganya ditingkatkan maka
sangat diharapkan konsunsi rokok menurun, dan dapat memperbaiki kesehatan
masyarakat yang diperoleh dari rokok. Sebagaimana halnya telah dibicarakan oleh

Menteri Kesehatan RI Nafsiah Mboi (2013), yang menjelaskan akan dampak yang



diperoleh akibat rokok. Risiko merokok telah terbukti mendatangkan beragam
penyakit kronis serupa jantung koroner, asma, infeksi paru-paru, kanker mulut,
kanker paru, penyakit paru obstruktif dan stroke dan serupanya. Bahkan orang yang
di sekelilingpun beresiko tinggi akan imbas dari rokok tersebut.

Produsen rokok perlu berlomba-lomba demi merebut pangsa pasar tiap
industri berusahaa guna meningkatkan keunggulan yang di peroleh barangnya.
Marketing yang dimiliki dalam hal ini yakni pertarungan ketat maupun kompetitif
dipasar bebas, sehingga mendesak pelaku pasar dalam peningkatan rencana yang
dipakai dalam pertarungan ini. Pertarungan yang dilakukan dengan cara membuat
iklan semenarik mungkin sehingga pembeli tertarik akan hal itu, bisa disebut
dengan promosi above the line dan promosi memakai sponsor atas program terpilih
yang dianggap sebagai suatu strategi komunikasi yang biasa dikenal dengan below
the line, (Al Ries, Al & Jack Trout, The battle of your mind). Dengan adanya
penaikan tarif yang dilakukan oleh pemerintah keadaaan pabrik rokok dalam 6
tahun terakhr ini menurun secara drastis dikarnakan pemerintah menaikan tarif
cukai rokok sebesar 23% dan Harga Jual Eceran (HJE) sebesar 35% pada tahun
2020 sampai menimbulkan kesusahan kepada petani tembakau dan pabrik yang

mengolahnya (www.ekonomi.bisnis.com).

Menteri Sri Mulyani memberitahukan kenaikan harga cukai berlandaskan
tiga penilaian yakni salah satunya guna merencanakan pabrik rokok, Pemerintah
menjamin keberlangsungan industri rokok dengan melindungi kesetimbangan
sekitar pabrik padat persediaan dan padat karya. Tembakau melambangkan salah-

satu komoditas yang menyandang peranan bermakna penting didalam


http://www.ekonomi.bisnis.com/

perekonomian Indonesia, pendapatan yang didapat guna selaku sumber pendapatan
oleh petani tembakau dan juga selaku penyerap tenaga kerjaa yang mayan tinggi
bermula pengolahan mencapai kepabrik rokok serta pula selaku pendaptan oleh
negara berasal cukai dan ekspor. Tahun ini tingginya cukai memuncak pada 23%
yang akan memberatkan dan merugikan para petani tembakau dan nasib petani
cengkehpun dipertaruhkan, dikarnakan kurangnya permintaan oleh pabrik terhadap
bahan baku cengkeh dan harga cengkehpun diperkirakan akan menurun

(Wwww.qureta.com).

Saputra (2009) menengaskan Penerimaan negara cukai mempunyai
kontribusi yang sangat penting dalam APBN, penerimaan cukai diperoleh dari tiga
jenis barang yaitu etil alkohol, minuman yang mengandung etil alkohol dan hasil
tembakau. Salah satu fungsi dari penerimaan cukai rokok adalah membangun
fasilitas dan infrastruktur. Tarif cukai rokok setiap tahunnya meningkat, bukan hal
yang mengherankan jika itu terjadi dan kenaikan tarif cukai rokok dilakukan secara

periodik sehingga pendapatan pemerintah selalu meningkat setiap tahunnya.

M pendapatan cukai hasil tembakau (RP. Triliun)
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Gambar 1.1
Pendapatan Cukai Hasil Tembakau Tahun 2015-2019

Berlandaskan gambar 1.1, dengan adanya kenaikan yang selalu terjadi pada
setiap tahunnya yang mengakibatkan meningkat disebabkan oleh relaksasi
pelunasan cukai hasil tembakau dan keberhasilan penertiban cukai berisiko tinggi
melalui pemberantasan pita cukai rokok ilegal. Semua golongan rokok meningkat
pada awal tahun 2020 ini, hal ini terjadi dikarnakan implikasi dari “penerapan
peraturan Menteri Keuangan No. 152/PMK.010/2019 tentang tarif cukai hasil
tembakau.” Kepala Sub Direktorat Publikasi dan Komunikasi Direktorat Jenderal
Bea dan Cukai mengungkapkan bahwa kenaikan tarif rata—rata sebesar 23% dan
harga jual eceran sebesar 35% resmi berlaku tahun depan. Kenaikan tarif dan Harga
Jual Eceran (HJE) tersebut didasarkan oleh adanya peningkatan produksi dan
prevalensi perokok secara global dari 32,8% menjadi 33,8%. Perokok pada usia
anak dan remaja juga mengalami peningkatan dari 7,2% menjadi 9,1% sedangkan
untuk perokok perempuan dari 1,3% menjadi 4,8%. Otoritas fiskal menyebutkan
bahwa keputusan kenaikan tarif rokok tersebut mempertimbangkan semua aspek

termasuk  memperhitungkan  dampak dan  keadilan bagi  masyarakat

(www.ekonomi.bisnis.com).

Cukai ialah pungutan negara yang dikenakan terhadap barang—barang
tertentu yang mempunyai sifat dan karakteristik tertentu, yaitu konsumsinya perlu
dikendalikan dan peredarannya perlu diawasi karena menimbulkan efek negatif
bagi masyarakat dan perlu dilakukan pengawasan terhadap tingkat konsumsi dan
peredarannya (DJBC, 2015). Annisa dan Evi (2019) beranggapan bahwa, atas

menambahnya kebijakan cukai rokok maka mengakibatkan meningkatnya harga

6
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rokok hingga harga rokok dapat mempengaruhi jumlah konsumsi rokok. Hasil
penelitian Fatoni dan Firmansyah (2015) mengatakan bahwa secara statistik

signifikan konsumsi rokok dipengaruhi adanya pendapatan dan cukai.

Bersumber atas latar belakang yang sudah diuraikan diatas, lalu peneliti
melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Penerimaan Cukai Rokok terhadap

Penerimaan Negara dari Cukai Rokok di Indonesia”.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perumusan masalah yang

diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana tingkat efektivitas penerimaan cukai rokok di Indonesia?

2. Bagaimana tingkat kontribusi penerimaan cukai rokok terhadap penerimaan

negara dari cukai?
3. Bagaimana upaya peningkatan penerimaan cukai rokok di Direktorat

Jenderal Bea dan Cukai (DJBC)?

1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan

untuk:
1. Mengetahui tingkat efektivitas penerimaan cukai rokok di Indonesia.
2. Mengetahui tingkat kontribusi penerimaan cukai rokok terhadap penerimaan

negara dari cukai.



1.4

Mengetahui upaya peningkatan penerimaan cukai rokok di Direktorat

Jenderal Bea dan Cukai (DJBC).

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memperluas literatur
mengenai penerimaan cukai rokok. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan tambahan wawasan, informasi dan referensi di lingkungan

akademis serta bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian secara praktis diharapkan dapat memberikan informasi
bagi pihak-pihak yang berkepentingan seperti yang dijabarkan sebagai

berikut:

a. Bagi Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan referensi dan memberikan informasi mengenai
penerimaan cukai rokok.

b. Bagi Pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan, pengetahuan dan juga memberikan informasi tentang
penerimaan cukai rokok.

c. Bagi Masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai penerimaan cukai rokok terhadap penerimaan

negara.



1.5  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi yang digunakan dalam penelitian ini

mengemukakan lima bab yang secara garis besar tersusun sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjabarkan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian,
dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan skripsi yang digunakan dalam

penelitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjabarkan teori utama yang relevan dengan konteks penelitian.
Teori yang dijabarkan dalam bab ini adalah teori permintaan, efektivitas, kontribusi,
penerimaan negara, sumber-sumber penerimaan negara, cukai, cukai hasil tembakau
dan tarif cukai rokok. Selain itu, dijabarkan pula mengenai penelitian terdahulu dan

alur pikir penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisikan mengenai tahapan-tahapan bagaimana penelitian ini
dilakukan. Bab ini berisi tentang ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian,
jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian, teknik pengumpulan data,

serta teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan mengenai gambaran umum yang mendukung judul

penelitian ini dan penjelasan mengenai bagaimana hasil analisis data dan informasi



yang diperoleh dari hasil studi kepustakaan dan hasil wawancara terhadap pihak
terkait. Melalui analisis tersebut, maka akan diperoleh suatu hasil yang akan
digunakan sebagai dasar dalam pembuatan kesimpulan dan saran pada penelitian

ini.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menjabarkan kesimpulan hasil penelitian dan saran yang bisa
dijadikan sebagai bahan evaluasi, serta keterbatasan yang dialami pada saat

melakukan penelitian.
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